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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yakni menggambarkan secara jelas dan hati-hati 

tentang kasus Arctic Sunrise yang telah melanggar Konvensi Perserikatan 

Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut dan untuk menjelaskan hak dan kewajiban 

dari negara pantai (Rusia) dan negara bendera (Belanda) yang keduanya 

merupakan pihak-pihak dalam kasus ini untuk menghindari terjadinya hal yang 

sama di masa yang akan datang. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

metode penelitian hukum klinis. Sumber data yang digunakan berupa sumber data 

sekunder. Penggalian data dilakukan dengan studi kepustakaan (library 

research). Setelah semua data terkumpul, maka data tersebut kemudian diolah 

dan dianalisis, maka analisis digunakan dengan secara kualitatif maksudnya 

dengan mengelompokkan data aspek-aspek yang diteliti. Selanjutnya diambil 

kesimpulan yang berhubungan dengan penelitian ini, kemudian diuraikan secara 

deskriptif. 

 

Penelitian ini menunjukkan persamaan dari kedua negara yang menganut teori 

monisme dan juga telah meratifikasi Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang hukum Laut, namun perbedaan dalam penyelesaian konflik. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rusia telah melanggar ketentuan-

ketentuan yang terdapat dalam Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang 

Hukum Laut dan tidak tunduk pada kewenangan Pengadilan Internasional untuk 

Hukum Laut. 
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